Prosiding Seminar Nasional FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Volume 2 No. 1 (2025) ISSN 2622-0121

Mengintegrasikan Teknologi Digital dan Artificial Intelligence (AI)

Untuk Pengalaman Belajar Mahasiswa Yang Lebih Baik

Ainurrafig Dawam'*, Khasnah Syaidah?
'Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, Tangerang Serlatan, Banten
2MPI, Pascasarjana, Universitas PTIQ Jakarta, Tangerang Selatan, Banten
* Penulis korespondensi: ainurrafig@uinjkt.ac.id

Abstrak

Penelitian ini menyajikan analisis komprehensif mengenai integrasi teknologi digital dan
kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan tinggi, meneliti dampaknya terhadap hasil
pembelajaran mahasiswa dan lanskap pendidikan secara keseluruhan. Menggunakan
pendekatan telaah sistematis dimulai dengan peneliti menggunakan kata kunci yang
spesifik terkait dengan teknologi digital, Al, dan pendidikan tinggi untuk mencari literatur
yang relevan dalam database akademik, selanjutnya melakukan proses seleksi berdasarkan
abstrak dan kesesuaian dengan topik penelitian, dan diakhiri dengan melakaukan analisis
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Studi ini mensintesis temuan dari literatur
terkini untuk mengeksplorasi efektivitas teknologi ini di berbagai disiplin ilmu, termasuk
STEM dan humaniora. Penelitian ini mengupas persepsi dan pengalaman mahasiswa
dengan alat Al, menyoroti baik manfaat yang dirasakan, seperti peningkatan produktivitas
dan pembelajaran yang dipersonalisasi, maupun kekhawatiran mengenai integritas
akademik dan ketergantungan berlebihan. Lebih lanjut, studi ini menginvestigasi peran
teknologi digital dan Al dalam menumbuhkan keterampilan abad ke-21 yang krusial seperti
pemikiran kritis dan kreativitas. Tantangan terhadap implementasi yang efektif, termasuk
kesenjangan digital dan pertimbangan etis, juga dibahas. Penelitian ini mengidentifikasi
kerangka kerja etis utama untuk adopsi Al yang bertanggung jawab dan menyajikan studi
kasus yang mengilustrasikan aplikasi Al di universitas dalam dunia nyata untuk
meningkatkan keberhasilan mahasiswa dan efisiensi administratif. Terakhir, studi ini
menguraikan tren masa depan dalam pembelajaran yang dipersonalisasi berbasis Al.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Mahasiswa, Pendidikan Tinggi, Teknologi Digital

1. Pendahuluan

Pendidikan tinggi saat ini menghadapi berbagai tantangan salah satunya adalah tantangan
perkembangan teknologi yang sangat pesat. Teknologi digital dan kecerdasan buatan (AI)
semakin meresap ke dalam berbagai sektor, dan pendidikan tidak terkecuali. Transformasi ini
menandai titik balik penting bagi institusi pendidikan tinggi yang berupaya mengintegrasikan
teknologi ini untuk meningkatkan pengajaran, pembelajaran, dan keberhasilan mahasiswa
(Moroianu et al., 2023). Investasi dan prioritas terhadap Al dalam pendidikan meningkat secara

global, seperti yang ditunjukkan oleh laporan dan inisiatif dari berbagai organisasi.
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Perkembangan Al yang pesat menuntut pendekatan yang proaktif dan terinformasi dari institusi
pendidikan tinggi agar dapat memanfaatkan potensi Al secara efektif (Kamalov et al., 2023)

Dalam konteks pendidikan, perkembangan teknologi yang sangat pesat mewujud dalam
berbagai ragam alat dan platform. Teknologi digital mencakup berbagai alat dan platform
seperti platform e-learning dan sumber daya digital (Crompton & Burke, 2023). Sementara itu,
kecerdasan buatan mengacu pada sistem komputasi yang dapat meniru kemampuan kognitif
manusia, termasuk pembelajaran, pemecahan masalah, dan pemahaman bahasa alami (Yusuf
et al.,, 2024) (Walter, 2024). Laporan ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas, persepsi
mahasiswa, potensi, tantangan, pertimbangan etis, studi kasus, kerangka kerja, tren masa depan,
dan literasi digital yang terkait dengan integrasi teknologi digital dan Al dalam pendidikan
tinggi.

Latar belakang di atas memberikan ruang kepada semua pihak untuk terus berupaya
mendalami lebih jauh tentang landasan teori tentang hubungan antara Pendidikan tinggi,
teknologi digital, dan Al Telaah sistematis memainkan peran penting sebagai metodologi yang
ketat untuk mensintesis temuan penelitian mengenai efektivitas teknologi digital dan Al dalam
pendidikan (Moroianu et al., 2023). Telaah ini mengikuti kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya untuk strategi pencarian, inklusi, pengumpulan data, dan analisis (Castillo-
Martinez et al., 2024). Penggunaan telaah sistematis dalam materi penelitian menyoroti
ketelitian akademik yang diterapkan untuk memahami dampak Al dan teknologi digital,
melampaui bukti anekdotal. Berbagai telaah sistematis yang disebutkan dalam materi
menunjukkan penekanan yang kuat pada analisis berbasis bukti mengenai dampak Al

Salah satu isu terkini adalah Pendidikan STEM. Dalam pendidikan STEM (Sains,
Teknologi, Teknik, dan Matematika), telaah sistematis menunjukkan dampak positif dari
Sistem Pembelajaran Cerdas (Intelligence Tutoring System, ITS) yang terintegrasi dengan Al
terhadap motivasi dan prestasi mahasiswa. Diketahui juga bahwa pengetahuan sebelumnya
dalam STEM meningkatkan keterlibatan dengan ITS (Ili¢ et al., 2024). Penelitian juga
menunjukkan bahwa Al dapat mempersonalisasi pengalaman belajar dalam STEM,
meningkatkan keterlibatan, dan meningkatkan hasil pembelajaran. Berbagai teknologi Al telah
digunakan dalam pendidikan STEM di sekolah menengah dengan efek positif yang dilaporkan
pada perkembangan kognitif dan afektif mahasiswa. Selain itu, Al berpotensi menjembatani

kesenjangan pemerataan pendidikan bagi mahasiswa penyandang disabilitas dalam pendidikan

236



Prosiding Seminar Nasional FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Volume 2 No. 1 (2025) ISSN 2622-0121

STEM dengan meningkatkan keterlibatan, aksesibilitas, dan memberikan dukungan yang
dipersonalisasi (Akhmetova et al., 2025). Meskipun penelitian menunjukkan dampak positif Al
dalam STEM, penelitian lebih lanjut diperlukan, terutama studi longitudinal dengan kelompok
kontrol, untuk menetapkan hubungan sebab akibat dan menilai efek jangka panjang.

Sebelum lebih jauh, ada baiknya kita perjelas terkait dengan istilah istilah kunci yang
meliputi critical thinking (berpikir kritis), character education (pendidikan karakter), dan
digital literacy (literasi digital). Critical thinking (berpikir kritis) adalah proses mental aktif dan
terorganisir untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara objektif. Ini
melibatkan kemampuan untuk berpikir secara logis, membuat keputusan berdasarkan bukti, dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum mengambil kesimpulan. Dalam
pendidikan, berpikir kritis sangat penting untuk membentuk mahasiswa yang mampu
memecahkan masalah kompleks dan membuat keputusan yang bijak.

Pendidikan karakter (character education) adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan nilai-nilai moral dan etika dalam diri peserta didik, seperti kejujuran,
tanggung jawab, rasa hormat, dan empati. Tujuannya adalah membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas dan mampu berkontribusi positif
dalam masyarakat. Pendidikan karakter sering diintegrasikan dalam kurikulum melalui
kegiatan pembelajaran, interaksi sosial, dan keteladanan guru.

Literasi digital (digital literacy) adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi digital
secara efektif dan bertanggung jawab. Ini mencakup keterampilan dalam mengakses,
mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi melalui perangkat digital, serta pemahaman
tentang etika digital, keamanan siber, dan jejak digital. Literasi digital menjadi semakin penting
di era informasi karena memungkinkan individu untuk berpartisipasi secara aktif dan kritis
dalam masyarakat digital.

Selanjutnya, manfaat Al meluas di luar STEM untuk meningkatkan pemahaman
konseptual dan kompetensi yang lebih luas. Alat Al telah terbukti sangat meningkatkan
pemahaman konseptual mahasiswa dalam bidang Al itu sendiri, pemikiran algoritmik, robotika,
jaringan saraf tiruan, dan ilmu komputer. Selain itu, AI meningkatkan kompetensi berharga
seperti kreativitas, literasi, dan penelitian kooperatif (Moroianu et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran dan kinerja akademik

secara umum, menawarkan pembelajaran yang dipersonalisasi dan meningkatkan keterlibatan
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mahasiswa (Vieriu & Petrea, 2025). Al juga berpotensi menciptakan dan menskalakan
pembelajaran yang dipersonalisasi, mengoptimalkan strategi pembelajaran, dan meningkatkan
akses ke populasi yang beragam (Hutson et al., 2022). Berbagai metodologi, termasuk
eksperimen, kuasi-eksperimen, dan survei, telah digunakan dalam studi efektivitas ini
(Moroianu et al., 2023).

Pendidikan Islam khususnya universitas Islam di Indonesia di era digital yang semakin
maju, meniscayakan upaya pemanfaatan dan pengembangan teknologi digital serta kecerdasan
buatan (AI) dalam meralisasikan Tri Dharma perguruan tingginya (Dawam et al., 2025).
Integrasi teknologi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat
nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran (Warto, 2018). Klik atau ketuk di sini untuk
memasukkan teks.. Dengan mengadopsi pendekatan hierarkis-integratif yang menghubungkan
wahyu, filsafat, sains, dan teknologi, pendidikan Islam khususnya universitas Islam dapat
menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan inovatif.

Hubungan antara wahyu, filsafat, sains, dan teknologi dalam perspektif Islam bersifat
hierarkis-integratif. Wahyu, sebagaimana yang diungkapkan dalam QS Al-Alaq (96:1-5):

i3 21 s (i e iy e (o3l 2589 855158 (3l (e RV 318 318 530 5 10y 158
menjadi landasan metafisik yang memandu filosofi berpikir, sains sebagai metodologi empiris,
dan teknologi sebagai aplikasi praktis. Albert Einstein pernah menyatakan, "Ilmu tanpa agama
buta, agama tanpa ilmu lumpuh," sebuah paradigma yang sejalan dengan konsep Islam.
Pernyataan ini menekankan pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama
dalam pendidikan Islam khususnya pendidikan tinggi.

Al-Qur'an menekankan pentingnya observasi alam (QS Yunus 10:101) dan penggunaan
akal (QS Al-Baqarah 2:164)
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sebagai dasar pengembangan sains. Ayat pertama yang turun (QS Al-Alaq 96:1-5)
menggunakan kata "Iqra" yang bermakna membaca alam semesta dan teks suci secara
integratif. Wahyu memberikan landasan metafisik yang memandu pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi dalam kerangka etis (Dawam & El-Hisan, 2024). Pendidikan Islam
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khususnya Universitas Islam di Indonesia dapat memanfaatkan wahyu sebagai fondasi untuk
mengembangkan teknologi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Para filsuf Islam seperti Ibnu Sina mengembangkan kerangka konseptual yang
memadukan logika Aristotelian dengan prinsip wahyu. Filsafat ilmu dalam Islam mengatur
batas epistemologis: apa yang bisa dijelaskan oleh sains (fenomena fisik) dan apa yang menjadi
domain wahyu (metafisika dan spiritual). Filsafat berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan wahyu dengan sains, memberikan kerangka berpikir yang memungkinkan
integrasi kedua bidang tersebut. Pendidikan Islam khususnya Universitas Islam dapat
mengembangkan program studi yang menggabungkan filsafat Islam dengan teknologi digital
dan Al untuk menciptakan pendekatan yang holistik dalam Pendidikan (Warto & Jamil, 2019).

Metodologi ilmiah Islam klasik menggabungkan observasi terstruktur, eksperimen
terkontrol, dan verifikasi melalui peer review. Contohnya, Al-Biruni dalam mengukur keliling
bumi, Ibn Haytham dalam optik, dan sistem ijaza dalam transmisi ilmu. Sains dalam Islam tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami alam semesta, tetapi juga sebagai manifestasi
dari prinsip-prinsip wahyu yang mendorong eksplorasi dan penemuan ilmiah. Pendidikan Islam
khususnya Universitas Islam di Indonesia dapat mengadopsi metodologi ilmiah ini untuk
mengembangkan penelitian yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Konsep teknologi dalam Islam bukanlah netral nilai. Hadis Rasulullah Muhammad SAW:

pluss o 5 Jlaall Sand ped M1 &)
"Allah indah dan mencintai keindahan" (HR Muslim) menjadi dasar pengembangan teknologi
yang estetis dan fungsional. Kasus fintech syariah menunjukkan integrasi prinsip muamalah
dengan inovasi digital. Teknologi dalam Islam harus dikembangkan dengan
mempertimbangkan nilai-nilai etis dan estetika yang diajarkan oleh wahyu. Pendidikan Islam
khususnya Universitas Islam dapat mengembangkan teknologi yang tidak hanya inovatif tetapi
juga sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti aplikasi Al untuk pendidikan yang adil dan
inklusif.

Contoh aktual dari simbiosis mutualistik antara wahyu, filsafat, sains, dan teknologi

terlihat dalam pengembangan etika Al. Prinsip keadilan dari wahyu (QS Al-Ma'idah 5:8),
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dilema trolley problem dalam algoritma filsafat, model machine learning dalam sains, dan
sistem kendali otonom dalam teknologi menunjukkan bagaimana keempat elemen ini dapat
bekerja bersama untuk menghasilkan solusi yang etis dan efektif. Pendidikan Islam khususnya
Universitas Islam di Indonesia dapat mengembangkan program studi yang mengintegrasikan
etika Al dengan prinsip-prinsip Islam untuk menciptakan teknologi yang bertanggung jawab.
Dengan latar belakang dan analisis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara sistematis bagaimana integrasi teknologi digital dan kecerdasan buatan (AI) dapat
menciptakan pengalaman belajar mahasiswa yang lebih baik di pendidikan tinggi, baik dari segi
efektivitas pembelajaran, personalisasi, keterlibatan, maupun penguatan nilai-nilai dasar seperti
pemikiran kritis, literasi digital, dan pendidikan karakter. Penelitian ini juga mengkaji tantangan
etis, aksesibilitas, serta peran institusi dan pendidik dalam memastikan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dan Al berlangsung secara adil, bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-

nilai dasar pendidikan tinggi—khususnya dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia.

2.  Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan telaah sistematis untuk menganalisis efektivitas
teknologi digital dan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan tinggi (Fadlelmula & Qadhi,
2024). Telaah sistematis dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mensintesis temuan dari
berbagai studi yang relevan, memberikan gambaran yang komprehensif tentang dampak
teknologi ini terhadap hasil pembelajaran mahasiswa (Castillo-Martinez et al., 2024). Proses
telaah sistematis melibatkan beberapa tahap penting, yaitu strategi pencarian, inklusi,
pengumpulan data, dan analisis (Moroianu et al., 2023).

Strategi Pencarian, dimana Peneliti menggunakan kata kunci yang spesifik terkait dengan
teknologi digital, Al, dan pendidikan tinggi untuk mencari literatur yang relevan dalam
database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect. Artikel yang dipilih
harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu publikasi dalam lima tahun terakhir, peer-reviewed, dan
fokus pada dampak teknologi digital dan Al dalam pendidikan.

Inklusi dan Pengumpulan Data, setelah mengidentifikasi artikel yang relevan, peneliti
melakukan proses seleksi berdasarkan abstrak dan kesesuaian dengan topik penelitian. Artikel
yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengumpulkan
data mengenai efektivitas teknologi digital dan Al, persepsi mahasiswa, serta tantangan dan

peluang implementasi teknologi ini.
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Data yang dikumpulkan dari artikel yang terpilih dianalisis menggunakan metode
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif melibatkan pengkodean tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama dalam persepsi mahasiswa dan tantangan implementasi.
Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mengukur

dampak teknologi digital dan Al terhadap hasil pembelajaran mahasiswa.
3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian kualitatif sangat penting dalam memahami pemikiran dan perasaan mahasiswa
mengenai Al dalam pendidikan tinggi (Tierney et al., 2024). Awalnya terdapat kesenjangan
dalam literatur mengenai suara mahasiswa dalam wacana seputar Al (Vieriu & Petrea, 2025).
Mahasiswa semakin menyadari manfaat praktis alat AI dalam alur kerja akademik mereka,
terutama untuk menulis dan memahami materi yang kompleks.

Mahasiswa memandang Al sebagai alat yang berharga untuk dukungan akademik,
termasuk pemahaman bacaan dan bantuan dalam menulis(Tierney et al., 2024). Mereka
menganggap Al dapat membuat tugas terasa tidak terlalu membebani.” Alat Al seperti ChatGPT
dan Grammarly secara khusus dihargai oleh mahasiswa atas kegunaannya dalam tugas
akademik (Slimi et al., 2025). Mahasiswa juga melihat manfaat AI dalam meningkatkan
efisiensi, evaluasi diri, dan berpotensi mendukung aksesibilitas bagi penutur bahasa Inggris
non-asli dan mahasiswa penyandang disabilitas (Tierney et al., 2024). Persepsi positif ini
menunjukkan penerimaan dan integrasi Al yang semakin besar ke dalam proses pembelajaran
mahasiswa.

Meskipun menyadari manfaatnya, mahasiswa memiliki kekhawatiran etis dan pedagogis
yang substansial mengenai penggunaan Al yang meluas, terutama mengenai dampaknya
terhadap integritas pembelajaran dan penilaian mereka. Kekhawatiran utama mahasiswa
berkisar pada integritas akademik, termasuk potensi kecurangan dan penurunan standar
akademik akibat penyalahgunaan AI. Mereka juga khawatir tentang informasi yang salah,
ketergantungan berlebihan pada Al yang menyebabkan hilangnya pemikiran kritis dan
kreativitas, serta potensi ketidaksetaraan karena akses yang tidak merata ke layanan Al
berbayar. Selain itu, mahasiswa mengungkapkan kecemasan tentang dampak Al terhadap nilai

gelar mereka dan tujuan keseluruhan pendidikan tinggi, termasuk ketakutan eksistensial

241



Prosiding Seminar Nasional FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Volume 2 No. 1 (2025) ISSN 2622-0121

(Tierney et al., 2024). Kekhawatiran juga muncul mengenai kurangnya personalisasi dan
pemahaman yang bernuansa dalam hasil Al (Darwin et al., 2024).

Secara keseluruhan, mahasiswa menginginkan kejelasan mengenai kebijakan universitas
terkait penggunaan Al dan alat pendeteksi AI. Muncul perbedaan pendapat di antara mahasiswa
mengenai penggunaan Al, dan mereka menolak larangan langsung. Banyak mahasiswa sudah
menggunakan Al dalam kehidupan pribadi mereka. Institusi pendidikan tinggi perlu secara
proaktif melibatkan mahasiswa untuk mengembangkan kebijakan penggunaan Al yang jelas
dan bernuansa yang mengatasi kekhawatiran mereka sambil mengakui realitas integrasi Al ke
dalam kehidupan mereka.

Al berpotensi meningkatkan pemikiran kritis dengan menyediakan akses cepat ke
berbagai perspektif dan membantu dalam analisis informasi serta penyusunan argumen.
Namun, ketergantungan berlebihan pada Al dapat menghambat refleksi diri dan evaluasi kritis
(Melisa et al., 2025). Pendidikan tentang penggunaan Al yang bertanggung jawab sangat
penting untuk mendorong penilaian kritis. Strategi untuk menggunakan Al secara efektif dalam
mengembangkan pemikiran kritis meliputi mendorong keterlibatan aktif dengan data ilmiah,
memfasilitasi argumentasi ilmiah, dan memposisikan Al sebagai sumber daya, bukan jalan
pintas. Pendidik memainkan peran penting dalam mengajarkan keterampilan penalaran kritis di
era Al. Al dapat menjadi alat yang berguna untuk analisis, tetapi penggunaannya yang bijaksana
diperlukan untuk menumbuhkan pemikiran kritis yang kuat.

Al dapat menumbuhkan kreativitas dengan membantu mahasiswa mengajukan
pertanyaan yang mendalam dan membayangkan solusi baru. Alat Al seperti ChatGPT dan
Gemini dapat digunakan sebagai mitra berpikir kolaboratif dalam pengembangan narasi
mereka. Al juga dapat membantu dalam menghasilkan ide, gambar, musik, dan teks, yang
berfungsi sebagai inspirasi untuk proyek kreatif. Penggunaan AI dalam pembelajaran
interdisipliner berpotensi memperkaya pengalaman belajar dan menumbuhkan pemikiran
kreatif (Moroianu et al., 2023). Al bertindak sebagai katalis untuk kreativitas dengan
memperluas kemungkinan untuk ide dan menyediakan jalur baru untuk eksplorasi dalam
berbagai domain kreatif.

Dalam pembelajaran kolaboratif, asisten virtual bertenaga Al dapat bekerja bersama
mahasiswa, menghasilkan ide dan memandu diskusi. Al memfasilitasi pembentukan kelompok

adaptif dan menyediakan moderasi cerdas dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif. Al juga
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meningkatkan komunikasi dan mengakomodasi gaya belajar yang beragam dalam pengaturan
kolaboratif. Meskipun abstrak dari satu artikel menyebutkan peningkatan penelitian kooperatif
karena Al, rinciannya tidak diberikan (Moroianu et al., 2023). Al memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran kolaboratif dengan menyediakan struktur,
perspektif yang beragam, dan dukungan yang dipersonalisasi dalam pengaturan kelompok.
Teknologi digital dan Al juga berkontribusi pada keterampilan abad ke-21 lainnya seperti
komunikasi, literasi informasi, dan pemecahan masalah (Moroianu et al., 2023). Pengembangan
literasi digital itu sendiri merupakan keterampilan abad ke-21 yang krusial yang secara intrinsik
terkait dengan penggunaan teknologi digital dan Al yang efektif. Dalam praktik perkuliahan
keterampilan sangat membantu dalam proses pembelajaran khususnya dalam memperdalam

materi yang mahasiswa mengali kesulitan.

Aplikasi Dunia Nyata (Studi Kasus Integrasi AI dan Teknologi Digital di Universitas)

Berbagai universitas telah berhasil mengintegrasikan Al dan teknologi digital untuk
meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dan efisiensi administrasi. Di Georgia Institute
of Technology, asisten pengajaran bertenaga Al bernama "Jill Watson" dan di University of
Murcia. Demikian juga chatbot bernama "Lola" telah diimplementasikan untuk menjawab
pertanyaan mahasiswa, mengurangi waktu respons, dan meringankan beban kerja asisten
pengajaran manusia (Treve, 2024). Chatbot Al ini memberikan dukungan yang efisien dan tepat
waktu kepada mahasiswa, meningkatkan pengalaman mereka dan membebaskan waktu staf
pengajar untuk tugas yang lebih kompleks.

Platform pembelajaran yang dipersonalisasi dan adaptif bertenaga Al juga menunjukkan
hasil yang menjanjikan. University of Sydney menggunakan "Smart Sparrow," dan Knewton
menawarkan program pembelajaran adaptif yang menyesuaikan jalur pembelajaran dan
memberikan umpan balik yang dipersonalisasi kepada mahasiswa, yang menghasilkan
peningkatan keterlibatan dan kinerja. Platform ini mengakomodasi kebutuhan dan kecepatan
belajar individu, yang berpotensi meningkatkan hasil pembelajaran (Pagliara et al., 2024).

Al juga digunakan untuk tugas administratif dan prediksi keberhasilan mahasiswa.
"Project Student Success" di Ivy Tech Community College dan penggunaan "Aible" di Nova
Southeastern University membantu mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko dan

memberikan dukungan yang ditargetkan, yang menyebabkan penurunan tingkat putus sekolah.
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Al memungkinkan institusi untuk secara proaktif mengidentifikasi mahasiswa yang
membutuhkan dukungan dan menerapkan intervensi (Treve, 2024).

Selain itu, AI meningkatkan aksesibilitas dalam pendidikan. Aplikasi "Help Me See" di
University of Alicante membantu mahasiswa tunanetra, dan National Technical Institute for the
Deaf (NTID) di RIT menggunakan teknologi text-to-speech dan speech-to-text untuk
meningkatkan aksesibilitas (Pagliara et al., 2024). Al memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif bagi mahasiswa penyandang disabilitas. Al
juga menemukan aplikasi di berbagai disiplin ilmu. Contohnya termasuk penggunaan Al dalam
radiologi (Slimi & Carballido, 2023), bisnis (co-tutor virtual Escuela Europea de Dereccion
Empresa “EUDE"), dan pertanian (konservasi air atau The water alert system, dengan unit
Arduino Nano Bluetooth Low Energy “BLE”). Aplikasi yang beragam ini menunjukkan

keserbagunaan dan potensi Al dalam berbagai konteks akademik.

Tabel 1. Implementasi Teknologi Al/Digital di Berbagai Institusi Pendidikan dan Dampaknya

. . Teknologi Al/ .
No. Universitas/ il yang Aplikasi Spesifik ~ HasiVDampak yang
Institusi s . Dilaporkan
Diimplementasikan
Georgia . Menjawab Mengurangi waktu respons,
1 Institute of 2111) Watson (chatbot pertanyaan meringankan beban kerja
Technology mahasiswa asisten pengajaran
Menjawab
University of pertanyaan Menjawab lebih dari 38.708
2 Murcia y Lola (chatbot AI) mahasiswa tentang  pertanyaan dengan akurasi
kampus dan lebih dari 91%
program akademik
University of Smart Sparrow Mernbugt jalur Pemn'gka‘Fan keterhbatan
3 Svdne (platform adaptif) pembelajaran dan kinerja akademik
yaney P P adaptif mahasiswa
Program. Me.m berlkan Hmpan Peningkatan skor tes
4 Knewton pembelajaran balik dan instruksi b 62%
adaptif bertenaga AI  yang dipersonalisasi sebesarbavo
3.000 mahasiswa
. . . . diselamatkan dari
Ivy Tech Project Student Mengidentifikasi o .
. . . kegagalan, 98% dari
5 Community Success (analisis mahasiswa yang . . .
College data AI) berisiko gagal mahasiswa yang dihubungi
£ £a8 mendapat nilai C atau lebih
baik
Nova . Mengl.dentlﬁkam Penurunan tingkat putus
Aible (Al untuk mahasiswa yang
6 Southeastern . . sekolah sebesar 17% dalam
. . analisis data) kemungkinan besar .
University 15 hari

akan putus sekolah
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. . Help Me See Mernb:antu Peningkatan aksesibilitas
University of o mahasiswa tunanetra .
7 . (aplikasi bertenaga . dan pengalaman belajar
Alicante dalam navigasi . .
Al) bagi mahasiswa tunanetra
kampus
National . .
Technical Teknologi text-to- Membuat materi | 95% lulusan tunarungu
8 . speech dan speech-  pembelajaran lebih o q .
Institute for the to-text mudah diak berhasil dipekerjakan
Deaf (RIT) ! 5¢8
European Mendukung
School of EDU (co-tutor pertanyaan Pemngkatan pengalaman
9 Management virtual bertenaga Al) administratif, mahasiswa, waktu staf
and Business & akademik, dan pengajar yang dioptimalkan
(EUDE) logistik

Studi Kasus Persepsi Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap Penggunaan
Teknologi AI dalam Pendidikan

Berdasarkan survei terhadap 49 mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, mayoritas
memandang teknologi Al sebagai alat yang efektif dalam pembelajaran. Sebanyak 49%
responden memberi nilai tertinggi (4), dan 39% memberi nilai 3, menunjukkan persepsi positif
terhadap efektivitas Al. Hanya 12% yang memberi nilai rendah (1 atau 2). Tingkat kenyamanan
penggunaan Al juga cukup baik, meskipun sedikit lebih rendah. Dari 48 responden, 33%
merasa sangat nyaman dan 42% cukup nyaman. Namun, 25% masih merasa kurang nyaman,
menunjukkan perlunya peningkatan dalam aspek ini.

Dalam hal interaksi dosen-mahasiswa, Al dinilai kurang optimal. Hanya 10% responden
memberi nilai tertinggi, sementara 47% memberi nilai 2, menunjukkan bahwa Al belum banyak
berkontribusi dalam aspek komunikasi. Sebaliknya, Al dinilai cukup membantu dalam
pemahaman materi. Sebanyak 35% memberi nilai tertinggi dan 45% memberi nilai 3,
menunjukkan peran signifikan Al dalam mendukung pembelajaran. Terdapat korelasi positif
antara persepsi efektivitas Al dan pemahaman materi, namun tidak sekuat itu dalam hal
interaksi dosen-mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa Al lebih berfokus pada konten
pembelajaran individual.

Secara keseluruhan, mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap penggunaan Al,
terutama dalam efektivitas dan pemahaman materi. Untuk pengembangan ke depan, perlu
ditingkatkan fitur interaktif, kenyamanan penggunaan, dan peran Al sebagai alat bantu

pembelajaran.
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Menavigasi Tantangan: Hambatan Implementasi yang Efektif

Akses yang tidak merata ke teknologi, termasuk perangkat keras dan konektivitas internet
yang andal, merupakan tantangan signifikan, terutama di daerah terpencil dan kurang
berkembang. Kesenjangan digital memperburuk ketidaksetaraan yang ada dalam pendidikan,
menghalangi banyak mahasiswa untuk mendapatkaBain manfaat penuh dari peluang
pembelajaran Al dan digital. Bahkan dengan akses ke teknologi, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan alat digital dan Al secara efektif
menghambat pemanfaatan potensi manfaatnya (Novianti, 2025). Literasi digital yang rendah di
antara guru dan mahasiswa menyebabkan keengganan dan penggunaan yang tidak efektif.

Kekhawatiran atas privasi dan keamanan data yang dikumpulkan oleh sistem Al
merupakan tantangan penting lainnya (Jie & Kamrozzaman, 2024). Memastikan privasi dan
keamanan data mahasiswa sangat penting untuk membangun kepercayaan dan mendorong
penggunaan Al yang etis dalam pendidikan. Selain itu, pertimbangan etis dan potensi bias
dalam algoritma Al dapat menyebabkan hasil yang tidak adil atau diskriminatif. Bias ini swring
dikenal dengan sebutan Bias Algoritmik. Bias algoritmik itu sendiri adalah kecenderungan
sistem kecerdasan buatan atau algoritma untuk menghasilkan keputusan yang tidak adil atau
tidak akurat karena dipengaruhi oleh data pelatihan yang tidak seimbang, asumsi desain, atau
proses pemrograman. Bias ini bisa muncul jika data yang digunakan merepresentasikan
stereotip, ketimpangan sosial, atau ketidakseimbangan demografis. Bias yang tertanam dalam
sistem Al dapat melanggengkan ketidaksetaraan sosial, yang memerlukan pemantauan dan
strategi mitigasi yang cermat. Biaya tinggi untuk mengadopsi dan memelihara sistem Al dan
infrastruktur yang diperlukan juga dapat menjadi penghalang yang signifikan, terutama bagi
institusi dengan sumber daya terbatas (Walter, 2024). Faktor biaya dapat memperlebar
kesenjangan digital.

Resistensi terhadap perubahan dari pendidik, yang seringkali disebabkan oleh
kenyamanan dengan metode tradisional atau ketakutan AI menggantikan peran mereka,
merupakan tantangan lain (Fadlelmula & Qadhi, 2024). Mengatasi resistensi ini memerlukan
pengembangan profesional yang efektif dan menyoroti peran Al yang memperkuat bagi
pendidik. Kekhawatiran tentang integritas akademik, termasuk plagiarisme dan keaslian
pekerjaan mahasiswa, juga muncul dengan penggunaan Al (Walter, 2024). Kebijakan dan

pendekatan pedagogis yang jelas diperlukan untuk mengatasi kekhawatiran ini dan
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membimbing mahasiswa menuju penggunaan Al yang etis. Terakhir, relevansi dan kualitas
konten yang dihasilkan Al terkadang tidak sesuai atau tidak akurat, yang memerlukan

keterampilan evaluasi kritis dari pendidik dan mahasiswa (Jie & Kamrozzaman, 2024).
Kerangka Kerja Etis untuk AI dalam Pendidikan Tinggi

Pertimbangan etis utama untuk Al dalam pendidikan tinggi meliputi pemerataan dan
aksesibilitas, integritas akademik, privasi dan keamanan data, serta peran pendidik yang terus
berkembang. Muncul berbagai kerangka kerja untuk penggunaan Al yang etis dalam
pendidikan. Kerangka Kerja Prinsip Etis Al untuk Pendidikan Tinggi bertujuan untuk
memberikan dasar yang fleksibel dan adaptif untuk penggunaan Al yang bertanggung jawab
dalam berbagai konteks akademik. Prinsip-prinsipnya meliputi Eksplorasi (proses mencoba dan
memahami berbagai potensi penggunaan Al dalam pendidikan), Transparansi, Augmentasi
Manusia (penggunaan Al untuk memperkuat kemampuan manusia, bukan menggantikannya),
Nilai-Nilai Institusional, Responsif Secara Kultural, Sah, dan Berkelanjutan. Kerangka Kerja
Al-First yang Berpusat pada Manusia (HCAIF) mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan
Al sambil mengembangkan pemikiran kritis dan kesadaran etis. Kerangka kerja ini memiliki
lima pilar: Pembelajaran yang Dipersonalisasi, Pembuatan dengan Bantuan AIl, Wawasan Al,
Penilaian Sumatif, dan Pemantauan yang Dipersonalisasi, yang didukung oleh Atribusi dan
Refleksi. Kerangka kerja inisiatif inovatif yang dikembangkan oleh Practical Action Consult
untuk membantu komunitas beradaptasi dengan ancaman gelombang panas yang semakin
meningkat atau Heatwave Early Action Tool using Artificial Intelligence (HEAT-AI), yang
terinspirasi oleh Undang-Undang AI Uni Eropa, mengambil pendekatan berbasis risiko
terhadap Al dalam pendidikan, mengkategorikan risiko terhadap privasi dan integritas
akademik. Kerangka kerja ini menekankan pada penerapan yang luas, aturan yang harmonis
dengan fleksibilitas departemen, mendorong inovasi, dan kemampuan beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi yang pesat (Temper et al., 2025).

Mengatasi bias dalam algoritma Al sangat penting untuk memastikan pemerataan dan
keadilan dalam aplikasi AI. Himpunan data yang beragam dan pengawasan manusia dalam
pengembangan dan penerapan Al diperlukan untuk mengurangi bias. Tantangannya adalah
memastikan representasi yang adil dalam data dan algoritma, sementara peluangnya adalah

menciptakan sistem Al yang lebih inklusif dan adil. Praktik terbaik untuk menjaga integritas
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akademik di era Al meliputi pengembangan kebijakan penggunaan Al yang jelas, mendidik
mahasiswa tentang keterlibatan etis, dan merancang penilaian yang mendorong karya orisinal
dan evaluasi kritis terhadap konten yang dihasilkan AI. Pendekatan multi-aspek yang
melibatkan kebijakan, pendidikan, dan metode penilaian inovatif diperlukan untuk menegakkan
integritas akademik. Memastikan privasi dan keamanan data memerlukan praktik data yang
transparan, mendapatkan persetujuan yang diinformasikan, dan mematuhi peraturan privasi
saat menggunakan alat Al dalam pengaturan pendidikan. Tantangannya adalah menjaga
kepercayaan dan kepatuhan hukum, sementara peluangnya adalah membangun ekosistem
pendidikan berbasis Al yang aman dan terpercaya.

Mengevaluasi Dampak dan Tren Masa Depan

Menetapkan kerangka kerja evaluasi standar sangat penting untuk menilai efektivitas Al
dalam Pendidikan (Merino-Campos, 2025). Kerangka kerja ini harus mempertimbangkan
dampak Al terhadap hasil pembelajaran mahasiswa, tingkat keterlibatan, dan pengembangan
keterampilan abad ke-21. Pertimbangan etis, seperti bias, keadilan, dan dampak pada integritas
akademik, juga harus dimasukkan dalam proses evaluasi.

Contoh kriteria evaluasi meliputi kriteria untuk menilai kualitas Telaah Sistematis, seperti
pertanyaan penelitian yang dinyatakan dengan jelas, metode pencarian yang dijelaskan,
penghindaran bias, dan penilaian kualitas ilmiah (Castillo-Martinez et al., 2024). Mengevaluasi
alat Al berdasarkan keselarasan mereka dengan nilai dan etika institusional juga penting. Selain
itu, alat Al harus dinilai untuk potensi bias dan hasil diskriminatif. Kerangka kerja seperti
Prinsip Etis dan HEAT-AI berfungsi sebagai panduan untuk penerapan dan evaluasi Al yang
bertanggung jawab dalam pendidikan tinggi. Audit Al reguler dan mekanisme umpan balik
diperlukan untuk terus menilai dampak dan efektivitas implementasi AI. Mengingat sifat Al
yang berkembang pesat, evaluasi dan adaptasi berkelanjutan dari strategi implementasi dan
kerangka kerja evaluasi sangat penting.

Tren masa depan dalam pembelajaran digital dan Al untuk mahasiswa menunjukkan
pergeseran ke arah ekosistem pembelajaran yang dipersonalisasi bertenaga Al yang
menyesuaikan konten, kecepatan, dan pendekatan instruksional dengan kebutuhan individu
mahasiswa. Pembelajaran yang dipersonalisasi yang didorong oleh Al berpotensi
meningkatkan keterlibatan dan hasil pembelajaran mahasiswa secara signifikan dengan

mengakomodasi perbedaan individu. Sistem Pembelajaran Cerdas (ITS) -yakni sebuah sistem
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pembelajaran berbasis Al yang dirancang untuk memberikan bimbingan satu lawan satu dan
umpan balik yang dipersonalisasi, sehingga mampu mendukung pembelajaran mahasiswa
secara individual dan efektif- akan terus berkembang dan menjadi lebih canggih, memberikan
bimbingan satu lawan satu dan umpan balik yang dipersonalisasi (Ili¢ et al., 2024). ITS
menawarkan dukungan individual yang terukur dan efektif, yang berpotensi menjembatani
kesenjangan antara kebutuhan mahasiswa dan sumber daya manusia yang tersedia.

Alat bertenaga Al untuk penilaian dan umpan balik otomatis akan semakin banyak
digunakan, mengurangi beban kerja guru dan memberikan umpan balik langsung kepada
mahasiswa. Meskipun penilaian yang didorong oleh Al dapat meningkatkan efisiensi dan
memberikan umpan balik tepat waktu, pertimbangan yang cermat terhadap keterbatasannya dan
perlunya pengawasan manusia sangat penting. Kecerdasan buatan generatif (Generative Al)
seperti ChatGPT akan memainkan peran yang lebih besar dalam membantu pembuatan konten
untuk pendidik dan mahasiswa, termasuk perencanaan pelajaran, pembuatan ringkasan, dan
penyusunan dokumen. Generative Al dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan
produktivitas dan kreativitas, tetapi juga menimbulkan pertimbangan etis mengenai integritas
akademik dan kualitas konten yang dihasilkan Al.

Alih-alih kebijakan yang ketat, akan ada tren menuju penetapan batasan dan pedoman
etis Al untuk memandu penggunaan Al di kelas. Pendekatan tata kelola Al yang fleksibel dan
berbasis prinsip mungkin lebih mudah beradaptasi dengan evolusi teknologi yang pesat. Al juga
berpotensi untuk diintegrasikan dengan teknologi lain seperti virtual reality (VR) dan
augmented reality (AR) untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan menarik.
Konvergensi Al dengan teknologi baru lainnya menjanjikan untuk mengubah pengalaman

belajar dengan cara yang inovatif.
4. Simpulan dan Saran

Teknologi digital dan kecerdasan buatan (AI) menawarkan potensi transformatif yang
besar dalam meningkatkan hasil pembelajaran, mempersonalisasi proses pendidikan, dan
menumbuhkan keterampilan abad ke-21 di lingkungan pendidikan tinggi. Namun, untuk
mewujudkan potensi tersebut secara optimal, penting untuk mengatasi berbagai tantangan,
seperti kesenjangan akses, rendahnya literasi digital, isu etika, serta menjaga integritas

akademik. Dalam ekosistem pembelajaran yang diperkaya Al, peran pendidik berkembang dari
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sekadar penyampai materi menjadi fasilitator yang mendampingi proses belajar secara lebih
adaptif dan kolaboratif. Sementara itu, institusi pendidikan memiliki tanggung jawab besar
untuk menyediakan panduan, dukungan, dan kerangka kerja etis dalam mengintegrasikan Al
ke dalam sistem pembelajaran. Integrasi yang berhasil membutuhkan pendekatan seimbang
yang mampu memanfaatkan keunggulan teknologi sekaligus menjaga nilai-nilai inti
pendidikan, termasuk pemikiran kritis, kejujuran akademik, dan orientasi terhadap keberhasilan
mahasiswa. Untuk itu, pendidik dan institusi perlu mempertimbangkan beberapa strategi
penting, antara lain merumuskan kebijakan dan pedoman penggunaan Al yang jelas dan
transparan, mengedukasi mahasiswa untuk melakukan evaluasi kritis terhadap konten yang
dihasilkan Al, serta mendorong kolaborasi manusia-Al yang menempatkan Al sebagai alat
bantu, bukan pengganti. Selain itu, strategi untuk menjembatani kesenjangan digital dan
menjamin akses yang adil terhadap teknologi juga perlu diprioritaskan. Terakhir, perlu
dikembangkan ruang dialog terbuka antara mahasiswa, dosen, administrator, dan profesional
teknologi informasi untuk mendiskusikan secara reflektif berbagai peluang dan tantangan

dalam penerapan Al di pendidikan tinggi.
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